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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Preeklamsia adalah hipertensi yang muncul setelah usia kehamilan 20 minggu dan disertai 
gangguan organ, berisiko tinggi terhadap morbiditas dan mortalitas ibu. Pengetahuan ibu hamil 
tentang preeklamsia penting untuk pencegahan dini. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan media video dibandingkan leaflet dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia. Desain penelitian menggunakan quasi-
eksperimen dengan non-equivalent control group dan melibatkan 140 ibu hamil yang dipilih secara 
purposive sampling di wilayah kerja Puskesmas Slawi pada April–Juni 2025. Responden dibagi 
menjadi dua kelompok: video dan leaflet. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan lebih 
signifikan pada kelompok video (mean rank = 94,63) dibanding kelompok lembar balik (mean 
rank = 46,37) dengan nilai p = 0,001. Sebagian besar responden berpendidikan menengah, ibu 
rumah tangga, dan pada kehamilan pertama atau kedua. Simpulan: media video lebih efektif untuk 
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai preeklamsia. 
  

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Preeclampsia is hypertension that occurs after 20 weeks of gestation accompanied by organ dysfunction, posing 
a high risk for maternal morbidity and mortality. Increasing pregnant women's knowledge about preeclampsia 
is essential for early prevention. This study aimed to evaluate the effectiveness of health education using video 
media compared to flipcharts in improving knowledge about preeclampsia. A quasi-experimental design with a 
non-equivalent control group was used, involving 140 pregnant women selected through purposive sampling in 
the working area of Slawi Health Center from April to June 2025. Respondents were divided into two groups: 
video and flipchart. The results showed a significantly greater increase in knowledge in the video group (mean 
rank = 94.63) compared to the leaflet group (mean rank = 46.37) with a p-value of 0.001. Most respondents 
had a moderate level of education, were housewives, and were in their first or second pregnancy. Conclusion: 
video media is more effective for preeclampsia education. 
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PENDAHULUAN 

Masa hamil, melahirkan, dan masa setelah melahirkan adalah fase dengan risiko kesehatan 
yang tinggi bagi seorang wanita. Menjaga kesehatan seorang ibu dalam periode ini, selain 
berdampak pada kesejahteraan ibu, juga merupakan langkah penting untuk memaksimalkan potensi 
kesehatan seorang anak (World Health Organization, 2023). Preeklamsia biasanya terdeteksi pada 
kehamilan yang mencapai 37 minggu, namun dapat juga muncul di tengah periode kehamilan. 
Kondisi ini bisa terjadi setelah 20 minggu kehamilan di segala usia gestasi. Ada kemungkinan 
bahwa preeklamsia dapat meningkatkan risiko kematian bagi ibu yang sedang hamil dan mereka 
yang melahirkan, meskipun angka morbiditas pada ibu hamil dengan preeklamsia cukup tinggi. Di 
seluruh dunia, angka prevalensi preeklamsia bervariasi antara 0,51% hingga 38,4%. Sementara itu, 
insiden di Indonesia berada dalam kisaran 3,8 hingga 8,5%. Pada tahun 2019 di Indonesia, tercatat 
kasus preeklamsia sebesar 4,78% dan kasus eklamsia sebesar 0,51% (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Komplikasi yang mungkin muncul akibat preeklampsia termasuk eklampsia, sindrom 
HELLP, serangan stroke, solusio plasenta, kerusakan ginjal, serta gangguan jantung. Dampak 
utama pada organ penting adalah terjadinya penyempitan arteriola yang dapat mengakibatkan 
kegagalan organ secara menyeluruh (Annafi., 2022). Ada berbagai faktor yang dapat berkontribusi 
pada munculnya preeklamsia, yang terdiri dari penyebab multifaktorial. Ini termasuk faktor dari 
dalam seperti usia ibu, berat badan berlebih, jumlah kehamilan sebelumnya, jarak antar kehamilan, 
latar belakang keluarga, pengalaman sebelumnya dengan preeklamsia, tekanan emosional, dan 
perasaan cemas (Fox., 2019), (Martanti., 2024). Selain itu, juga terdapat faktor dari luar seperti 
riwayat tekanan darah tinggi pada ibu, terpapar asap rokok, asupan antioksidan, tingkat natrium, 
penggunaan MSG, pendidikan, rekam jejak pemeriksaan antenatal, serta pengaruh nutrisi yang 
dikonsumsi oleh ibu (Kristanti., 2023). Berdasarkan beberapa studi lain, preeklamsia dipengaruhi 
oleh berbagai faktor risiko yang mencakup wanita hamil untuk pertama kali, hiperplasia plasenta, 
usia ibu yang ekstrem (di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun), latar belakang keluarga yang 
memiliki riwayat preeklamsia atau eklamsia, kondisi ginjal, diabetes tipe dua, hipertensi yang telah 
ada sebelum kehamilan (preeclampsia superimposisi), serta kelebihan berat badan (Tokunaka., 
2021). Mengingat bahwa preeklamsia bertanggung jawab atas 30% hingga 40% kematian ibu serta 
30% hingga 50% kematian perinatal, kehamilan yang mengalami preeklamsia dikategorikan sebagai 
kehamilan berisiko tinggi. Karena hubungannya yang kuat dengan kelahiran prematur dan retardasi 
pertumbuhan intrauterin, preeklamsia juga sangat berkaitan dengan tingkat morbiditas dan 
mortalitas perinatal (ACOG, 2020). 

Kematian ibu membawa dampak jangka panjang pada anak yang ditinggalkannya. Penelitian 
menunjukkan jika kematian ibu dapat berdampak pada malnutrisi serta rendahnya capaian 
pendidikan anak yang ditinggalkan (World Health Organization, 2023). Anak yang sehat sebagai 
penerus bangsa dimulai dari periode kehamilan dan sangat bergantung pada kesehatan ibu. Oleh 
sebab itu, fokus pada peningkatan kesehatan ibu dan anak merupakan hal yang sangat penting dan 
harus menjadi perhatian pemerintah. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 
2023 mengenai Kesehatan Pasal 40 dinyatakan bahwa upaya kesehatan ibu bertujuan untuk 
melahirkan anak yang sehat, cerdas, dan berkualitas, serta mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) 
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap ibu 
memiliki hak untuk mendapatkan akses terhadap layanan kesehatan serta pelayanan kesehatan yang 
memenuhi standar, aman, berkualitas, dan terjangkau. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan edukasi kesehatan pada ibu hamil yang dapat dilakukan melalui program Antenatal Care 
(ANC). Penelitian menunjukkan terdapat asosiasi positif secara signifikan antara antenatal care 
dengan kejadian kelahiran prematur. Oleh karena itu, pentingnya menerapkan layanan antenatal care 
yang berkualitas sebagai upaya untuk mengurangi kematian ibu dan bayi serta kelahiran prematur di 
Indonesia (Ariana., 2024). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Slawi didapatkan bahwa pada bulan Januari 
– April tahun 2025 terdapat 27 kasus ibu yang mengalami kehamilan diantaranya mengalami pre 
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eklampsi. Selain itu belum semua ibu hamil mendapat informasi secara mendalam mengenai Pre 
eklampsi. Ibu hamil cenderung merasa kebingungan apabila terjadi keluhan seputar kehamilannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa preeklampsia merupakan bentuk 
komplikasi yang bisa menyerang ibu hamil dan memiliki risiko yang tinggi terhadap kesehatan ibu 
dan janin. Dengan adanya dampak terhadap ibu maupun janin dari preeklampsia maka diperlukan 
adanya pendidikan kesehatan kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan mengenai deteksi 
dini pre eklampsi. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti terkait pengaruh pendidikan kesehatan 
melalui video mengenai deteksi dini pre eklampsi pada ibu hamil di wilayah kerja puskesmas Slawi. 
 
METODE 

Desain penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan metode Quasi 
eksperimen non-equivalent control group design. Dalam desain ini, baik kelompok eksperimental maupun 
kelompok kontrol dibandingkan. Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian diberikan 
perlakuan, dan terakhir diberikan postest. Subjek penelitian adalah ibu hamil yang mengikuti kelas 
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Slawi. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah ibu hamil < 36 minggu, ibu hamil yang dapat 
mengoperasikan smartphone, ibu hamil yang sehat secara mental. Kriterian Ekslusi pada penelitian 
ini adalah Ibu dengan komplikasi persalinan yang serius sehingga tidak mampu mengisi kuesioner, 
Ibu yang tidak dapat membaca/menulis, Ibu yang tidak bersedia dijadikan responden. Penelitian 
dilakukan di wilayah kerja Pusekesmas Slawi pada bulan Juni – Juli 2025. Penelitian ini telah 
mendapatkan keterangan laik etik oleh komite etik penelitian kesehatan Poltekkes Kemenkes 
Semarang dengan nomor No. 787/EA/F.XXIII.38/2025. 

Populasi pada penelitian ini sebesar 237 responden. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
rumus Slovin didapatkan jumlah sampel 140, yang terbagi menjadi 70 kelompok eksperimen dan 70 
kelompok control yang dipilih melalui purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh ibu hamil mengenai deteksi dini pre eklampsi. 
Kuesioner berisi 24 pernyataan berbentuk closed question. Cara ukur yaitu dengan memberikan skor 
pada setiap item pertanyaan, jika benar akan mendapatkan skor 1, jika salah akan mendapatkan 
skor 0. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rumus: jumlah nilai yang diperoleh dibagi jumlah 
nilai maksimal dikali 100. 

Data-data diolah serta dianalisis melalui metode uji statistik. Tahap awal meliputi distribusi 
karakteristik responden. Selanjutnya analisis bivariat menggunakan uji statistik Wilcoxon dan Mann 
Whitney. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi perbedaan variabel dependen sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan tingkat signifikansi p<0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden pada kedua kelompok berada dalam kategori usia reproduksi 
sehat, yaitu sebanyak 81,4% pada kelompok eksperimen dan 74,3% pada kelompok kontrol. 
Sementara itu, responden dengan usia kehamilan berisiko tinggi tercatat sebanyak 18,6% pada 
kelompok eksperimen dan 25,7% pada kelompok kontrol. Dari segi tingkat pendidikan, mayoritas 
responden dalam kedua kelompok merupakan lulusan SMA/SMK, yaitu sebesar 57,1% pada 
kelompok eksperimen dan 55,7% pada kelompok kontrol. Responden dengan pendidikan tingkat 
dasar (SD dan SMP) mencakup 34,3% pada kelompok eksperimen dan 34,2% pada kelompok 
kontrol. Adapun responden yang menempuh pendidikan perguruan tinggi sebanyak 8,6% pada 
kelompok eksperimen dan 10,0% pada kelompok kontrol. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kelompok Eksperimen  Kelompok Kontrol 
f % f % 

Umur         
reproduksi sehat 57 81.4 52 74.3 
risiko tinggi 13 18.6 18 25.7 

Pendidikan         
SD 4 5.7 5 7.1 
SMP 20 28.6 19 27.1 
SMA/SMK 40 57.1 39 55.7 
Perguruan Tinggi 6 8.6 7 10.0 

Pekerjaan         
IRT 42 60.0 42 60.0 
Karyawan 15 21.4 15 21.4 
Wiraswasta 5 7.1 6 8.6 
buruh 8 11.4 7 10.0 

Jumlah kehamilan         
1 24 34.3 20 28.6 
2 25 35.7 27 38.6 
3 14 20.0 15 21.4 
4 6 8.6 5 7.1 
5 1 1.4 3 4.3 

Usia Kehamilan         
trimester 1 14 20.0 32 45.7 
trimester 2 38 54.3 31 44.3 
trimester 3 18 25.7 7 10.0 

 
Dari jenis pekerjaan, sebagian besar responden pada kedua kelompok merupakan ibu rumah 

tangga (IRT), yaitu sebesar 60,0%. Jenis pekerjaan lain yang ditemukan adalah karyawan (21,4%), 
wiraswasta (7,1% pada kelompok eksperimen dan 8,6% pada kelompok kontrol), serta buruh (11,4% 
pada kelompok eksperimen dan 10,0% pada kelompok kontrol). Berdasarkan jumlah 
kehamilan,responden dengan dua kali kehamilan merupakan yang terbanyak, yaitu sebesar 35,7% 
pada kelompok eksperimen dan 38,6% pada kelompok kontrol. Jumlah kehamilan satu kali juga 
cukup tinggi, yaitu 34,3% pada kelompok eksperimen dan 28,6% pada kelompok kontrol. Proporsi 
responden dengan jumlah kehamilan tiga kali atau lebih lebih rendah dan menurun seiring 
bertambahnya jumlah kehamilan. 

Selanjutnya, usia kehamilan responden pada kelompok eksperimen mayoritas berada pada 
trimester kedua (54,3%), diikuti trimester ketiga (25,7%), dan trimester pertama (20,0%). Sebaliknya, 
pada kelompok kontrol, sebagian besar responden berada pada trimester pertama (45,7%), diikuti 
trimester kedua (44,3%), dan hanya 10,0% yang berada pada trimester ketiga. Distribusi tingkat 
pengetahuan ibu hamil dalam kelompok eksperimen sebelum dan sesudah intervensi berdasarkan 
tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebelum intervensi diberikan (pretest), 
mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebesar 60,0% (42 orang), diikuti 
kategori baik sebanyak 30,0% (21 orang), dan kurang sebanyak 10,0% (7 orang). Setelah (posttest), 
terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada kategori baik, yakni 92,9% (65 orang). Sementara 
itu, kategori menurun drastis menjadi 5,7% (4 orang), dan kategori kurang hanya tersisa 1,4% (1 
orang). 
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Tabel 2. Tabel Analisi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Kelompok Eksperimen 

Pengetahuan Eksperimen Pretest Posttest 
f % f % 

baik 21 30.0 65 92.9 
cukup 42 60.0 4 5.7 
kurang 7 10.0 1 1.4 

 
Hasil analisis pada table 3 menunjukkan bahwa sebelum intervensi (pretest), sebagian besar 

responden berada pada kategori pengetahuan cukup, yaitu sebesar 55,7% (39 orang), diikuti oleh 
kategori kurang sebesar 22,9% (16 orang), dan kategori baik sebesar 21,4% (15 orang). Setelah 
diberikan edukasi menggunakan lembar balik, terjadi peningkatan pada tingkat pengetahuan. 
Responden dengan kategori baik meningkat menjadi 57,1% (40 orang), sedangkan kategori cukup 
menurun menjadi 35,7% (25 orang), dan kategori kurang berkurang menjadi 7,1% (5 orang). 
 

Tabel 3. Analisis Tingkat Pengethuan Ibu Hamil Kelompok Kontrol 

Pengetahuan Intervensi 
Pretest Posttest 

f % f % 
baik 15 21.4 40 57.1 
cukup 39 55.7 25 35.7 
kurang 16 22.9 5 7.1 

 
Hasil Uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Rank Test pada table 4 menunjukkan pada 

kelompok eksperimen sebagian besar responden mengalami peningkatan skor pengetahuan, yaitu 
sebanyak 63 orang (91,8%), dengan hanya 4 orang (8,2%) yang skornya tetap, dan tidak ada yang 
mengalami penurunan. Sementara itu, pada kelompok kontrol, 53 orang (90,16%) mengalami 
peningkatan skor, 6 orang (8,2%) tetap, dan 11 orang (1,64%) mengalami penurunan skor 
pengetahuan. Nilai p-value = 0,000 pada kedua kelompok menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest, baik pada kelompok eksperimen 
maupun kontrol. Selanjutnya, analisis Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa nilai mean rank 
pada kelompok eksperimen adalah 94,63, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 46,37, dengan 
nilai p-value = 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara kedua kelompok dalam hal peningkatan pengetahuan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa media edukasi berupa video yang digunakan pada 
kelompok eksperimen memberikan peningkatan pengetahuan yang lebih signifikan dibandingkan 
media lembar balik pada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa media video dapat 
menyampaikan materi secara lebih jelas dan mudah dipahami sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia (2024). Video yang bersifat visual dan auditori mampu membantu responden 
menyerap informasi lebih efektif dibandingkan media cetak. Temuan ini konsisten dengan teori 
bahwa media audiovisual mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman karena melibatkan 
lebih dari satu indera. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa edukasi melalui video secara 
signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait kesehatan maternal (Nuraeni., 
2024),(Safitri., 2021). Dengan demikian, penggunaan media video dapat menjadi alternatif edukasi 
yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap preeklampsia dan risiko 
yang ditimbulkannya. 

Leaflet merupakan media informasi tertulis yang berguna untuk memperkuat informasi yang 
telah diberikan secara lisan atau audiovisual. Leaflet memungkinkan ibu hamil untuk mengakses 
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informasi secara mandiri kapan saja (Sumarni., 2023). Namun, efektivitasnya bergantung pada 
kemampuan baca, motivasi, dan waktu yang dimiliki oleh responden untuk memahami isi materi. 
Penelitian lain juga mendukung bahwa leaflet dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi tidak 
seefektif media interaktif seperti video (Permas., 2024). Dengan demikian, meskipun media leaflet 
cukup membantu dalam meningkatkan pengetahuan, penggunaannya lebih sesuai sebagai media 
pendukung daripada media utama dalam edukasi kesehatan. 

Hasil uji statistik menggunakan Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara efektivitas media video dan leaflet. Hal ini memperkuat temuan 
bahwa media video secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
tentang preeklampsia. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
edukasi menggunakan media video lebih efektif dibandingkan leaflet dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap informasi kesehatan (Christianingsih, 2021). Oleh karena itu, 
video layak digunakan sebagai media utama dalam penyuluhan kesehatan ibu hamil, terutama 
untuk materi yang bersifat teknis dan berdampak besar terhadap keselamatan ibu dan janin, seperti 
preeklampsia.  

 
Tabel 4. Uji Hipotesis 

Kategori 
Eksperimen Kontrol 
n % n % 

Wilcoxon Rank Test 
Skor menurun 3 0% 11 1,64% 
Skor meningkat 63 91,8% 53 90,16% 
Skor tetap 4 8,2% 6 8,2% 
p-value  0,000 0,000 
Mann Withney U Test 
Mean rank  94.63 46.37 
Z Score                             -7.319 
p-value                            0,001 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media edukasi video lebih efektif dibandingkan lembar 
balik (leaflet) dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang deteksi dini pre eklampsi. Selain 
itu, video terbukti mampu menyampaikan informasi yang kompleks dan penting secara lebih 
menarik dan mudah dipahami, dibanding media cetak. Meskipun leaflet juga menunjukkan 
peningkatan pengetahuan, media tersebut lebih bersifat pasif dan kurang mendalam dalam 
menjelaskan materi yang memerlukan demonstrasi atau visualisasi. Oleh karena itu, video menjadi 
sarana edukasi yang lebih relevan untuk mendukung program kesehatan ibu hamil, khususnya 
dalam meningkatkan literasi kesehatan pada populasi dengan latar belakang pendidikan menengah 
ke bawah. Ibu hamil disarankan aktif memanfaatkan media edukasi video dan berdiskusi dengan 
tenaga kesehatan selama kunjungan ANC. Tenaga kesehatan perlu mengintegrasikan video edukasi 
dalam penyuluhan serta mengevaluasi pemahaman ibu secara berkala. Pemangku kebijakan 
diharapkan menyediakan media edukasi video yang berkualitas, melatih tenaga kesehatan dalam 
penggunaannya, dan mengintegrasikan media digital ke dalam program KIA secara berkelanjutan.  
 
PERNYATAAN PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN GENERATIF 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada kecerdasan artifisial (AI) generatif atau teknologi 
berbantuan AI yang digunakan dalam proses penulisan manuskrip ini.  
 
PERNYATAAN BENTURAN KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada benturan kepentingan finansial maupun hubungan 
personal yang diketahui dapat memengaruhi karya yang dilaporkan dalam artikel ini. 
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